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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Example Non Example pada
materi interaksi sosial. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu One-Group
Pretest-Postest Design. Data yang digunakan
hanya dari perbandingan hasil prestest dan
posttest pada konsep permasalahan sosial
melalui model pembelajaran Example Non
Example dengan Desain On-Group Pretest-
Posttest design. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada perbedaan rata-rata hasil belajar
sosiologi sesudah dan sebelum menggunkaan
model pembelajaran example non example.
Adapun saran kedepan yaitu proses
pembelajaran sekarang ini guru harus lebih jeli
melihat dan mempertimbangkan metode atau
model pembelajaran yang cocok digunakan
dalam membangkitkan semangat belajar siswa
yang dilakukan secara luring maupun daring.
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PENDAHULUAN

Di zaman era globalisasi dewasa ini, teknologi berkembang semakin maju
sehingga pendidikan juga dituntut wuntuk berjalan selaras dengan
membayangkan tiga kemungkinan masa depan pendidikan dan teknologi yaitu
Among the most important technologies emerging today are data-aggregating
technologies such as Al, affective computing, adaptive or predictive software,
clouds and platforms (Macgilchrist et al., 2019). Namun masalah kualitas
pendidikan saat ini masih perlu memperoleh perhatian khusus dari semua pihak
karena sampai sekarang kualitas pendidikan masih dirasakan masih rendah bila
dibandingkan dengan negara-negara lain (Fenanlampir et al., 2019; Misbah et al,,
2020). Sebut saja Singapura yang perkembangan pendidikan jauh melebihi
negara-negara di kawasan asia tenggara. Dimana dengan pertumbuhan
Singapura sebagai ‘global education hub’ dengan program ‘World Class
University’ dengan tujuan agar menghasilkan tenaga kerja yang unggul dan
berdaya saing global (Comunian & Ooi, 2016).

Kegiatan pembelajaran merupakan aktivitas yang paling penting dalam
upaya keseluruhan pendidikan. Hal ini disebabkan karena melalui kegiatan
pembelajaran inilah tujuan pendidikan akan tercapai, bila hasilnya mampu
membawa perubahan dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan, dan
sikap-sikap dalam diri siswa (Kempa et al.,, 2019). Dalam studi kasus tentang
kualitas pendidikan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
menunjukkan beberapa kelemahan, baik itu dilihat dari proses belajar mengajar
maupun dari hasil belajar siswa. Guru cendrung menggunakan pendekatan
konvensional yang sangat mendominasi kegiatan pembelajaran, aktivitas guru
lebih menonjol dari pada kegiatan siswa, sehingga siswa belajar hanya sebatas
mendengarkan, mencatat dan menghafal (Uge et al., 2019). Pendidikan IPS
merupakan mata pelajaran yang majemuk dan kurang menantang minat serta
motivasi belajar siswa (Memisoglu, 2011).

Semantara itu kondisi proses mengajar di tingkat pendidikan saat ini
masih di warnai oleh penekanan pada aspek pengetahuan dan masih sedikit
yang mengacu pada pelibatan siswa, seperti interaksi antara siswa dengan siswa
masih kurang terlihat dalam kegiatan pembelajaran, selain itu juga proses
pembelajaran pada mata pelajaran IPS yang dilakukan oleh guru belum mampu
menumbuhkan budaya belajar di kalangan siswa yang nanti pada gilirannya
akan sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa (Rapanta et al., 2020). Suatu
realita dalam kehidupan sehari-hari di dalam ruang kelas ketika kegiatan belajar
mengajar sedang berlangsung, kerap nampak dengan jelas ada sebagian besar
siswa belum bisa menerima pelajaran dengan baik (Leasa et al., 2019; Simal et al,,
2022). Memang ada sebagian siswa yang betul-betul memperhatikan penjelasan
gurunya sampai jam pelajaran berakhir tetapi masih ada juga sebagian besar
siswa di mana pada saat kegiatan belajar mengajar tidak memperhatikan
penjelasan gurunya, mereka memilih untuk menggambar, bermain ataupun
mengganggu teman sekelasnya.

Hal ini mungkin terjadi karena disebabkan oleh model pembelajaran,
strategi, metode maupun cara yang digunakan guru kurang sesuai dan tidak di
sukai siswa sehingga siswa cendrung memilih untuk bermain karena merasa
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bosan pada saat mendengarkan penjelasan gurunya itu (Leasa et al., 2016). Salah
satu cara yang biasanya digunakan guru dalam mengajar adalah model
pembelajaran konvensional.Pada umumnya pembelajaran konvensional adalah
pembelajaran yang lebih berpusat pada guru. Akibatnya terjadi praktik belajar
pembelajaran yang kurang optimal karena guru menjadikan siswa pasif dalam
kegiatan belajar dan pembelajaran. Pembelajaran konvensional menggunakan
metode yang biasa dilakukan oleh guru yaitu memberi materi melalui ceramabh,
latihan soal kemudian pemberian tugas (Fenanlampir et al,, 2021). Menurut
Conkova (2013) menyatakan, penerapan model konvensional ditandai dengan
penyajian pengalaman-pengalaman yang berkaitan dengan konsep yang akan
dipelajari, dilanjutkan dengan pemberian informasi oleh guru, tanya jawab,
pemberian tugas oleh guru, pelaksanaan tugas oleh siswa sampai akhirnya guru
merasa apa yang dikerjakan oleh siswa dapat dimengerti.

Menurut Ma et al. (2008) model pembelajaran konvensional adalah
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru. Pada umumnya pembelajaran
konvensional adalah pembelajaran yang lebih berpusat pada guru, kegiatan
pembelajaran hanya berlangsung satu arah yaitu penyampaian informasi dari
guru ke siswa. Akibatnya terjadi praktik belajar pembelajaran yang kurang
optimal karena guru menjadikan siswa pasif dalam kegiatan belajar dan
pembelajaran. Selama pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran
konvensional berlangsung, aktivitas siswa belum memuaskan, hal ini dapat
terlihat masih sedikitnya siswa yang berani mengajukan pertanyaan kepada
guru jika belum paham dengan materi yang disampaikan. Kemungkinan ini juga
di sebabkan karena siswa masih merasa takut untuk mengutarakan pertanyaan
atau pendapatnya, bahkan siswa masih merasa bingung apa yang akan
ditanyakan dengan gurunya tersebut.

Selain itu, hal ini juga dapat terjadi karena siswa kurang di latih untuk
mengembangkan ide-ide dalam memahami dan menyelesaikan masalah-
masalah yang di hadapi. Siswa biasanya akan lebih leluasa untuk mengutarakan
pendapatnya ketika bersama dengan teman-teman mereka (Batlolona et al,
2020). Oleh karena itu, alangkah baiknya apabila di dalam kegiatan belajar
mengajar guru hendaknya membentuk kelompok-kelompok kecil. Karena
dengan adanya kelompok-kelompok tersebut siswa dapat saling berkomunikasi
dua arah melalui bahasa yang mengandung tindakan dan perbuatan yang harus
mereka lakukan ketika mereka memahami materi pelajaran maupun
menyelesaikan masalah-masalah yang di hadapi oleh siswa baik di sekolah
maupun di masyarakat (Wartono et al,, 2018). Karena ada aksi dan reaksi dalam
diskusi tersebut, maka interaksi pun terjadi. Oleh karena itu, interaksi akan
berlangsung bila ada hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih (Leasa
etal.,, 2016; Leasa et al,, 2020).

Berdasarkan hasil pengamatan di SMA Negeri 3 buru selatan pada kelas
X IPS 1. bahwa sampai saat ini mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
pada pembelajaran materi interaksi sosial masih menjadi mata pelajaran yang
kurang menarik bagi siswa, interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan
guru tidak terlihat dengan baik yang menyebabkan siswa menjadi bosan di
dalam mengikuti pelajaran tersebut. Masalah lain yang nampak adalah
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rendahnya hasil belajar siswa dimana masih ada nilai siswa yang berada di
bawah rata-rata. Hal ini dapat terbukti dari hasil belajar siswa di mana sebagian
dari siswa belum mencapai batas tuntas atau untuk mata pelajaran IPS pada
pembelajaran Interaksi sosial. Dalam proses belajar akan ada suatu hasil yang
didapatkan yang sifatnya tetap. Oleh karena itu, untuk mengetahui hasil belajar
siswa, maka penerapan model pembelajaran Example Non Example dipakai untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi interaksi sosial di kelas X IPS 1
SMA Negeri 3 Buru Selatan.

TINJAUAN PUSTAKA

Model Pembelajaran Example Non Example

Model pembelajaran Example Non Example pada dasarnya lahir dari model
pembelajaran kontektual. Pada model pembelajaran kontektual yakni suatu
konsep belajar yang dapat membantu guru dalam mengaitkan antara materi
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata. Hal ini dengan tujuan membantu
siswa membuat hubungan dalam kehidupan mereka sehari-hari (Amrianto, A,
Lufri, 2019). Penggunaan media gambar ini disusun dan dirancang agar anak
dapat menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah bentuk media singkat
mengenai apa yang ada didalam gambar. Penggunaan Model pembelajaran
example non example ini lebih menekankan pada konteks analisis siswa. Biasa yang
lebih dominan digunakan di kelas tinggi, namun dapat juga digunakan di kelas
rendah dengan menenkankan aspek psikoligis dan tingkat perkembangan siswa
kelas rendah (Yanuarto, 2016).

Model pembelajaran kontektual adalah model pembelajaran yang mentik
beratkan pada proses keikutsertaan siswa dalam menemukan materi, artinya
kegiatan belajar diorientasikan kepada proses pengalaman secara langsung.
Kegaiatan pembelajaran dalam model pembelajaran kontektual tidak
mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari
dan menemukan sendiri materi pelajaran tersebut (Batlolona et al., 2019). Model
kontektual yakni suatu proses kegiatan belajar yang dapat memberikan suatu
dukungan serta penguatan pemahaman konsep peserta didik dalam menerima
sejumlah materi ajar, serta dapat memperoleh makna dari apa yang mereka
pelajari (Leasa, Sanabuky, et al., 2019). Sehingga peserta didik mampu
menghubungkan materi tersebut dengan mereka hidup sehari-hari. Sedangkan
metode pembelajaran exampels non exampels merupakan metode pengajaran yang
didasarkan atas contoh. Contoh yang digunakan dalam kasus harus selaras dan
relevan dengan kompetensi dasar atau tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
(Rahuma & Ananda, 2019).

Model example non example ialah model pembelajaran yang
mengaplikasikan sebuah media gambar, yang di gunakan sebagai media
pembelajaran ketika kegiatan belajar mengajar, tujuannya ialah untuk
mendorong siswa agar berfikir kritis dalam memecahkan permasalahan-
permasalahan yang terdapat pada gambar yang telah dipersiapkan oleh guru.
Model pembelajaran example non example merupakan model pembelajaran
yang memberikan pembelajaran kepada siswa terhadap permasalahan yang ada
disekitarnya sehari-hari melalui proses menganalisis melalui gambar-gambar
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dan foto yang bermuatan kasus dan masalah. Siswa dibimbing untuk
mengidentifikasi masalah tersebut, mencari alternative pemecahan masalah dan
kasus dari gambar-gambar, dan menentukan cara pemecahan masalah yang
paling efektif dan efisien, serta melakukan tindak lanjut. Model pembelajaran
Example Non Example melatih siswa dalam memecahkan masalah-masalah,
mengambil kesimpulan dalam diskusi atau kerja kelompok, serta dapat
meningkatkan pola berfikir siswa dalam menganalisis dan mengidentifikasi
sebuah gambar yang ditampilkan dan siampaikan.

Medel Example Non Example adalah suatu model pembelajaran yang
memakai gambar yang sesuai dengan kompetensi dasar. Example Non Example
adalah teknik yang dapat digunakan untuk meningkatkan kecepatan
penguasaan konsep siswa. Model ini bertujuan buat mempersiapkan siswa
secara cepat memakai 2 hal yang terdiri dari example dan non-example dari suatu
definisi konsep tepat, dan meminta siswa untuk mengklasifikasikan keduanya
sesuai menggunakan konsep yang ada. Example memberikan ilustrasi akan
sesuatu yang menjadi contoh atau memperagakan akan suatu materi yang
sedang dibahas, sedangkan non-example memberikan ilustrasi akan sesuatu
yang bukanlah contoh berasal dari suatu materi yang sedang dibahas. Model
pembelajaran Example Non Example ialah model belajar yang menggunakan
contoh-contoh. Dalam kegitan pembelajaran Example Non Example, pengajar
bertindak menjadi narasumber serta fasilitator. Example Non Example artinya
strategi pembelajaran yang memakai gambar sebagai media untuk memeberikan
materi ajar. Teknik ini bertujuan mendorong siswa buat belajar berpikir kritis
dengan memecahkan konflik atau permasalahan-permasalahan yang termuat
dalam contoh-contoh gambar yang disajikan. Model Example Non Example
penting dilakukan karena suatu definisi konsep adalah suatu konsep yang
diketahui secara primer hanya dari segi definisinya daripada dari sifat fisiknya.

Dengan memusatkan perhatian siswa terhadap example dan non example
diharapkan akan dapat mendorong siswa untuk menuju pemahaman yang lebih
dalam mengenai materi yang ada. Langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam penerapan model Example Non Example menurut adalah sebagai
berikut: 1) Guru mempersiapkan gambar sesuai dengan tujuan
pembelajaran.Guru menempelkan gambar di papan tulis. 2) Guru memberi
petunjuk dan memberi kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan
gambar. 3) Melalui diskusi kelompok 4-5 orang siswa, hasil diskusi dari analisa
gambar tersebut dicatat pada kertas. 4) Tiap kelompok diberi kesempatan
membacakan hasil diskusinya. 5) Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru
mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. 5) Simpulan. Agar
pembelajaran lebih efektif dan menarik, model Pembelajaran Example Non
Example diterapkan dengan menggunakan media gambar yang terdiri 4-5 siswa.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Menurut Suryabrata (Lim & Morris (2009), faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi tiga yaitu : faktor dari dalam,
faktor dari luar dan faktor instrumen.
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1. Faktor dari Dalam

Yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar yang berasal dari
siswa yang sedang belajar. Faktor-faktor ini diantaranya adalah: 1) Minat
individu merupakan ketertarikan individu terhadap sesuatu. Minat belajar siswa
yang tinggi menyebabkan belajar siswa lebih muda dan cepat. 2) Motivasi belajar
antara siswa yang satu dengan yang lainnya tidaklah sama. Motivasi belajar
dipengaruhi oleh beberapa faktor, anatar lain: cita-cita siswa, kondisi
lingkungan, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan upaya guru membelajarkan
siswa.

2. Faktor dari Luar

Yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar siswa yang mempengaruhi proses
dan hasil belajar. Faktor-faktor ini diantaranya adalah lingkungan sosial. Yang
dimaksud dengan lingkungan sosial disini yaitu manusia atau sesama manusia,
baik manusia itu hadir ataupun tidak langsung hadir. Kehadiran orang lain pada
waktu sedang belajar, sering menggangu aktivitas belajar. Salah satu dari
lingkungan sosial tersebut yaitu lingkungan siswa di sekolah yang terdiri dari
teman sebaya, teman lain kelas, guru, kepala sekolah serta karyawan lainya yang
dapat juga mempengaruhi proses dan hasil belajar individu.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
experimen semuu atau (quasi experiment). Penelitian quasi experiment merupakan
penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Metode penelitian eksperimen juga merupakan
metode penelitian yang digunakan unttuk mencari pengaruh trearment
(perlakuan). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu One-
Group Pretest-Postest Design. Data yang digunakan hanya dari perbandingan hasil
prestest dan posttest pada konsep permasalahan sosial melalui model
pembelajaran Example Non Example. Desain On-Group Pretest-Posttest design dapat
digambarkan sebagai berikut.

Tabel 1. Desain on Group Pretest Posttest Design

Pretest Perlakuan Posttest
O1 X 02
Keterangan
01 : Nilai Pretest ( sebelum diberikan perlakuan)
02 : Nilai Posttest (sesudah diberikan perlakuan)
X : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Example Non
Example

Adapun populasi siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 3 Buru Selatan
sebanyak 20 orang dan sampel penelitian ini adalah peserta didik yang
berjumlah 12 Orang. Tindakan pengamatan ini dilakukan sebanyak 8 kali
pertemuan selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang palig utama dalam penelitian, karena tujuan
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peneliitian adalah untuk mendapatkan data. Adapun teknik pengambilan data
yang digunkaan peneliti dalam penelitian ini ialah tecnic test dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data yang digunkaan dalam peneliti ini adalah sebagai
berikut:
1. Uji normalitas

Digunkaan untuk menguji apakah suatu variable normal atau tidak.
normalitas disini dalam artian mempunyai distribusi data yang normal. Untuk
menguji normalitas data dapat menggunakn uji one sample Kolmogorov-
smirnow test dengan ketentuan jikan Asymp.Sig> 0,005 maka data berdistribusi
normal.

2. Uji Homogenitas

Digunakan untuk menguji apakah dlaam sebuah model t-test data
homogen atau tidak. Apabila homogenitas terpenuhi maka peneliti dapat
melakukan pada tahap analisis lanjutan, apabila tidak maka harus ada
pembetulan-pembetulan metodologis. Untuk memudahkan perhitungan
peneliti menggunakan program software SPSS 20. Ketentuan pengujian ini
adalah : jika probabilitas atau Asymp.Sig (2-tailed lebih besar dari level of
sicnificant (a) maka data berdistribusi normal. Jika nilai Sig. Atau signifikan atau
nilai probabilitas > 0,05 maka data bervarian sama atau homogen.

3. Uji Hipotesis

Dilakukan untuk mengetahui apakahh hipotesis dalam penelitian ini
diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis menggunkaan teknik uji statistik yang
sesuia dengan hipotesis penelitian. Menurut Ating Somantri dan Sambas Ali M
(2006:161) langkah-langkah yang dilakukan dalam rnagjka pengujian hipotesis
adalah sebagai berikut:
a. Menyatakan hipotesis statistik Ho (diterima) dan H; (ditolak) yang
b. sesuai dnegan hipotesisis penelitian yang diajukan.
C. Menentukan taraf keamanan atau nyata o
d. Gunakan uji signifikan yang tepat, dalam penelitian ini statistik uji yang

digunakan rata-rata adalah uji perbedaan dua rata-rata.

Uji tes dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana
pengaruh masing-masing variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel
terikat. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan thitung dengan trabelatau
dengan melihat kolom signifikan pada masing-masing t hitung. Untuk tingkat
keyakinan yang digunakan adalah 95% atau a (alfa) = 5%. Jika a < 0,05 dan t
hitung > twve maka Ho terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
independen terhadap dependen. Jika a > 0,05 dan thitung < t tabel maka Hoartinya
terdapat pengaruh yang tidak pada variabel uji
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HASIL PENELITIAN

Hasil Belajar Sosiologi Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Example Non
Example

Berdasarkan data penelitian untuk skor hasil belajar sosiologi pada
peserta didik sebelum menggunkan metode pembelajaran example non example
berada pada rentang skor 0 sampai dengan 100 dan skor terendah adalah 35,
sedangkan skor tertinggi adalah 55, didaptkan harga rata-rata adalah 44,5
sedangkan median sebesar 46 dan modus sebesar 46. Untuk lebih jelas dapat di
lihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Sosiologi Sebelum Menggunakan
Model Pembelajaran Example Non Example

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi relatif
1 35-39 3 25%
2 40-44 3 25%
3 45-49 2 17%
4 50-54 2 17%
5 55-59 2 17%
Jumlah 12 100%

Berdasarkan hasil perhitungan yang tertera pada tabel, diketahui bahwa
peserta didik yang memperoleh nilai hasil belajar sosiologi terbesar diantara 35-
39 sebesar 25%, 40-44 sebanyak 25%, 45-49 dibawah rata-rata sebanyak 2 orang
17%, 50-54 sebanyak 2 orang dengan presentase 17% dan 55-59 sebanyak 2 orang
presentase sebesar 17%.Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat di
bentuk histogram sebagai berikut:

m35-39 m40-44 wm45-49 m50-54 m55-59

Gambar 1. Diagram Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Menggunakan Model
Pembelajaran Example Non Example

Hasil Belajar Sosiologi Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran Example Non
Example

Berdasarkan data penelitian untuk skor hasil belajar sosiologi pada
peserta didik sesudah menggunaakn metode pembelajaran exxample non
example berada pada rentang skor 0 sampai 100 dan skor terendah adalah 75,

179



Nuniary, Lartutul

sedangkan skor tertinggi adalah 95, didapatkan harga rata-rata 85, sednagkan
median sebesar 87 dan modus sebesar 87. Dapat dilihat lebih jelasnya pada tabel
dibawah ini.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Sosiologi Sesudah Mengunakan
Model Pembelajaran Example Non Example

Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi relative
75-79 2 17%
80-84 3 25%
85-89 3 25%
90-94 2 17%
95-99 2 17%
Jumlah 12 100%

Berdasarkan hasil perhitungan yang tertera pada Tabel, diketahui bahwa
peserta didik yang memperoleh nilai hasil belajar sosiologi terbesar diantara 75-
79 sebesar 17%, 80-84 sebanyak 25%, 85-89 dibawah rata-rata sebanyak 3 orang
25%, 90-94 sebanyak 2 orang dengan presentase 17% dan 95-99 sebanyak 2 orang
presentase sebesar 17%.Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat distribusi
frekuensi pada gambar diagram dibawabh ini.

E75-79 m80-84 m85-89 m90-94 m95-99

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Peserta Didik Sesudah Menggunakan Model
Pembelajaran Example Non Example

Pengujian Data

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis Uji t dependen (untuk 1 kelompok sebelum menggunakan model
pembelajar example non example) dan 1 kelompok sesudah menggunakan
model pembelajaran example non example). Sebelum dilakukan analisis data
terlebih dahulu uji persyaratan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dnegan menggunakan uji
Liliefors, dengan taraf signifikan 95% dan taraf nyata a = 0,05. Pengujian dengan
menggunakan uji normalitas diperoleh nilai Lhitung > Ltabel dengan demikian
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sampel dari populasi mempunyai distribusi nnormal. Untuk lebih jelas dapat di

lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Uji Normalitas Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Example
Non Example

No | X |F Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)

1 35 |3 -3,7 0,4999 | 0,25 0,2499

2 40 | 2 -1,17 | 0,4599 | 0,25 0,20990

3 45 | 4 -36,7 |0,4999 | 0,17 0,3299

4 50 |1 -36,7 |0,4999 | 0,01 0,3299

5 55 |2 -35,7 10,4998 | 0,17 0,3298
Lhitutung 3,3586
Ltabel 0,242

Berdasarkan perhitungan diatas Lhitung diperoleh dari harga paling
besar diantara selisih, sehingga di peroleh Lnitung Sebesar 3,3586,. Sedangkan
untuk Ltapel 0,242 diperoleh dari daftar /uji Liliefors pada taraf signifikan 95%.
Yang berarti Lhitung < Ltabel Sehingga dapat diperoleh populasi distribusi normal.

Tabel 5. Uji Normalitas Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran
Example Non Example

No | X F Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)

1 75 2 -336,7 | 0,4999 6,25 5,75

2 80 1 -331,7 | 0,4996 6,66 6,1934

3 85 4 -326,7 | 0,4994 7,08 6,5806

4 90 3 -321,7 | 0,4994 7,5 7,0006

5 95 2 -316,7 | 0,4989 7,91 8,4089
Lhitutung 48,1998
Ltabel 0,242

Berdasarkan perhitungan diatas Lhitung diperoleh dari harga paling
besar diantara selisih, sehingga di peroleh Lnitung sSebesar 48,1998. Sedangkan
untuk Liabel 0,242, diperoleh dari daftar uji Liliefors pada taraf signifikan 95%.
Sehingga dapat diperoleh populasi distribusi normal.

2. Uji Homogenitas Untuk Pretest Dan Posttest

Uji homogenitas dilakukan untuk mencari apakah sampel berassal dari
varians yang sama atau homogen. Dari perhitungan pada lampirann 6 maka uji
homogenitas di dapat sebagai berikut:

Fhitung = &Z
S22
Fhitung = 5252
1.0152
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Fhitung =275.6
1.030
Fhitung = 0,267

Kemudian dikonsultasikan dengan nilai tabel distribusi F taraf signifikan
95% dan tarafnya nyata a= 0,05. Dari perhitungan diatas diperoleh signifikan
Fhitung Sebesar 0,267 dan Frabel sebesar 0,242 . Sehingga dapat diketahui bahwa
Fhitung < Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua sampel untuk
Pretest dan Postest adalah homogen atau sampel berasal dari varians yang sama.

3. Uji Hipotesis

Setelah persyaratan normalitas dan homogenitas data maka selanjutnya
akan dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini
hanya terdapat 1 (satu) hipotesisi yang akan diuji dimana hanya untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap hasil belajar sosiologi pada siswa
sebelum dan sesudah menggunakan mmodel pembelajaran example non
example. Didapatkan hasil sebagai berikut. Perbedaan rata-rata hasil belajar
sosiologi pada siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran
example non example dianalisis dengan menggunkana uji t independent (pada
lampiran 1). Dari hasil yang diperoleh thitung= (532,6) < travei= 2,201 pada Frabel
pada a= 0,05 dan derajat kebebasan n-1=11 maka hipotesis nol (H,) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian secara signifikan terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar sosiologi sesudah dan sebelum menggunkaan
model pembelajaran example non example kelas X IPS di SMA Negerei 3 Buru
Selatan.

PEMBAHASAN

Model examples non examples sebagai model pengajaran yang
mengupayakan siswa untuk lebih memahami materi, sehingga dalam belajar
tidak sekedar menghafal tetapi dapat membuat siswa dengan mudah memahami
konsep. Siswa yang belajar dengan menggunakan gambar akan meningkatkan
kualitas keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa akan
berperan secara aktif dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru meminta
siswa untuk mengamati atau menganalisis gambar sehingga siswa akan
berusaha memahami gambar tersebut. Gambar merupakan media visual yang
penting untuk menggantikan kata verbal, mengkongkritkan yang abstrak, dan
mengatasi pengamatan manusia. Gambar membuat orang dapat menangkap ide
atau informasi yang terkandung di dalamnya dengan jelas, lebih jelas daripada
yang diungkapkan oleh kata-kata (Susanti, 2014).

Dalam pelaksanaan tindakan dan pengamatan saat penelitian
berlangsung. Peneliti melalukan pengamatan kepada siswa dan guru mata
pelajaran sosiologi melalui pembelajaran yang diberikan guru dengan pokok
pelajaran interaksi sosial kepada siswa dengan model pada umunya kemudian
juga menggunakan model pembelajaran Example Non Example. Dari hasil
observasi awal yang diperoleh kondisi hasil belajar siswa sama sepeti biasanya
dimana guru membuka pembelajaran dengan berdoa terlebih dahulu, setelah itu
mengulang kembali materi yang diberikan sebulumnya setalah itu masuk
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dalam penyampaian materi ajar. Selama proses pembelajaran berlangsung guru
menyampaikan materi dengan metode pembelajaran konvensional sehingga
siswa akan cenderung kurang bersemangat dan tidak termotivasi selama proses
pembelajaran.

Setelah obeservasi peneliti kemudian melakukan wawancara terhadap
siswa mengenai tanggapan selama proses pembelajaran. Mereka mengatakan
bahwa selama proses pembelajaran berlangsung, mereka tidak terlalu fokus
sebab guru memberikan materi dengan metode berceramah hal ini tentunya
membosankan bagi siswa sehingga pada saat prosesi tanya jawab pun siswa
tidak begitu aktif. Bahkan dalam pembagian kelompok juga beberapa siswa saja
yang aktif sedangkan siswa lainya hanya menyimak saja. Hal ini tentunya perlu
di perhatikan agar pada proses pembelajaran berikutnya terjadi perubahan
perilaku setelah mengikuti pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan
dalam domain kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam domain kognitif
diklasifikasikan menjadi kemampuan hafalan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis dan evaluasi. Dalam domain afektif hasil belajar meliputi level
penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan karakterisasi. Sedang domain
psikomotorik terdiri dari level persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan
terbiasa, gerakan kompleks dan kreativitas.

Pada pertemuan selanjutnya guru diarahkan untuk memberikan materi
pembelajaran sosiologi menggunakan model pembelajaran Exaple Non Example
yang diterapkan kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Selanjutnya dilakukan pengamatan hasil penggunana metode baru yang telah
diterapkan, ini menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran Example

Non Example dalam pembelajaran sosiologi memiliki dampak positif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari semakin
bagusnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru lewat
media yang di tampilankan yaitu gambar serta interaksi langsung anatar siswa
dengan guru juga siswa dengan siswa.

Berdasarkan analisis deskriptif kualitatif, dapat diketahui aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan mengalami peningkatan. Hal
ini berdampak positif terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran
berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran Example Non Example
pada setiap pertemuan mengalami peningkatan, dikarenakan pada setiap
pertemuan selalu ada perbaikan yang disarankan melalui observasi sehingga
aktivitas guru mengalami peningkatan pada setiap penyampain materi kepada
siswa selalu penuh dengan kreativitas dalam pembelajaran. Pada pertemuan
pertama aktivitas guru masi berkategori cukup hal ini dapat dilihat pada
lembaran observasi guru dimana hampir keseluruhan aktivitas guru masih
berada pada skor 2 dan skor 3. Penyebabnya yaiitu pada awal pemebelajaran
guru masih ragu-ragu dalam menjalakan proses pembelajaran, kurangnya
penguasaan terhadap materi dan penerapan model pembelajaran Example Non
Example yang masih kurang baik, juga belum memahami secara keselurahn
langkah-langkah dari model pembelajaran Example Non Example. Namun pada
pertemuan selanjutnya selalu mengalami perubahan kearah yang lebih baik,
karena pertemuan berikutnya guru sudah mendapat menerima masukan
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memalui observasi, sehingga pada penerapkan selanjutnya sudah berjalan
dengan baik

Hal ini sesuai dengan pendapat Lodge et al. (2018) yang mengatakan
ketika siswa diberikan tindakan berupa belajar, maka ada suatu proses yang
dilakukan oleh siswa untuk memperoleh sesuatu yang diharapkan secara
keseluruhan, yang dapat dilihat dari hasil secara baik pada awal dan akhir tes.
Dari hasil analisis kualitatif serta data pendukung wawancara dapat dikatan
bahwa penerapan model pembelajaran Example Non Example kegiatan belajar
mengajar lebih berhasil dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya
pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 3 Buru Selatan, karena itu diharapkan
kepada guru dapat menggunakan model pembelajaran Example Non Example.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya
peningkatan aktivitas siswa dan kinerja guru dalam proses pembelajaran.
Peningkatan proses belajar berdampak positif pada hasil belajar siswa, hasilnya
siswa mengalami peningkatan setiap proses pembelajaran berlangsung. Dapat
di simpulkan sebagi berikut: Dari hasil yang diperoleh thitung = (532,6) < ttavel =
2,201 pada Fiuperpada a= 0,05 dan derajat kebebasan n-1=11 maka hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian secara
signifikan terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar sosiologi sesudah dan
sebelum menggunkaan model pembelajaran example non example kelas X IPS di
SMA Negerei 3 Buru Selatan. Hal ini menunjukan adanya peningkatan hasil
belajar interaksi sosial siswa terhadap mata pelajaran sosiologi dengan
menerapkan model pembelajaran Example Non Example.

PENELITIAN LANJUTAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian selanjutnya dalam proses
pembelajaran sguru harus lebih jeli melihat dan mempertimbangkan metode
atau model pembelajaran yang cocok digunakan dalam membangkitkan
semangat belajar siswa yang dilakukan secara luring maupun during. Selain itu,
waktu yang ditetapkan dalam proses pembelajaran sosiologi kurang efektif,
sehingga mengakibatkan pada saat proses pembelajaran sosiologi dimulai siswa
tidak terlalu fokus. Guru dapat memanfaatkan model pembelajaran tertentu
yang lebih memperhatikan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
untuk diterapkan pada materi pembelajaran sosiologi pada topik-topik tertentu
dalam peningkatkan konseptual dan hasil belajar peserta didik.
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